
1080 
 

 

 

 

 
 

TREATING CERVICAL CANCER WITH CINNAMON BURMANNII BARK 
 
Sezia Marina Putri1 

 
1 Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung  

 

Corresponding Author: Sezia Marina Putri, Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung.  

E-Mail: seziamrnptr@gmail.com  

 

Received Juni 13, 2021;  Accepted Juni 21, 2021;  Online Published Juli 14, 2021 

 

Abstrak 

Kanker serviks menempati urutan keempat sebagai penyebab kematian akibat kanker pada wanita. Banyak pengobatan 

yang telah dilakukan untuk mengatasi penyakit kanker khususnya kanker serviks. Penelitian yang masih terus 

dikembangan yaitu pengobatan yang berasal dari tumbuhan. Tanaman obat diketahui mengandung senyawa dengan 

aktivitas antikanker seperti apoptosis dan menghambat regulasi pertumbuhan sel kanker. Cinnamon Burmannii atau 

kayu manis yang berasal dari Indonesia merupakan tumbuhan berkayu yang digunakan juga sebagai rempah-rempah. 

Penelitian membuktikan bahwa ekstrak kulit kayu manis memiliki aktivitas antikanker. Untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang khasiat ekstrak kulit kayu manis sebagai pengobatan tradisional, dengan menggunakan metode yaitu studi 

literature dari jurnal baik nasional maupun internasional dengan meringkas topik pembahasan dan membandingkan hasil 

yang disajikan dalam artikel. Ekstrak kulit kayu manis mengandung antioksidan senyawa polifenol yaitu flavonoid yang 

memiliki aktivitas antikanker. 
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PENDAHULUAN 

 
Kanker serviks menemati urutan penyakit 

kanker keempat yang sering terdiagnosis dan menjadi 

penyebab utama keempat kematian akibat kanker pada 

wanita. Di Indonesia, kasus baru kanker serviks 

mencapai 36.633 kasus dengan kematian mencapai 

21.003 kasus (1). Pada tahun 2018, Indonesia 

menempati urutan ke-8 dengan kasus terbanyak di Asia 

Tenggara dan urutan ke-23 di Asia(2). Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) tahun 2018, prevalensi kejadian kanker 

meningkat dalam lima tahun terakhir. Data lain dari 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018(3), 

prevalensi kejadian kanker di Indonesia meningkat 

menjadi 1,79 per 1.000 penduduk yang sebelumnya di 

tahun 2013 sejumlah 1,4 per 1.000 penduduk.  

Serviks atau leher rahim merupakan sepertiga 

bagian bawah uterus yang berbentuk silindris, menonjol 

dan berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri 

eksternum. Faktor risiko kanker serviks adalah human 

papilloma virus (HPV), sosial ekonomi rendah, 

merokok, menikah dibawah usia 18 tahun, hubungan 

seksual multipartner dan hubungan seksual usia muda. 

Faktor-faktor ini meningkatkan risiko terjadinya kanker 

serviks. Etiologi kanker serviks tersering adalah infeksi 

human papilloma virus (HPV) terutama tipe 16, 18, 31, 

33, dan 45 yang menular melalui hubungan seksual(4). 

Penatalaksanaan kanker serviks tergantung 

pada stadium, keterlibatan kelenjar getah bening, 

komorbiditas pasien, dan faktor risiko kekambuhan. 

Pengobatan kanker serviks dapat mencakup tindakan 

pembedahan, radiasi, kemoterapi, atau kombinasinya. 

Kegagalan kemoterapi konvensional menjadi dasar 
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dilakukannya terapi alternatif. Terapi alternatif 

merupakan suatu pendekatan untuk mengurangi 

morbiditas serta efek samping yang didapatkan dari 

kemoterapi konvensional. 

Sekitar 60% dari obat antikanker yang telah 

digunakan saat ini berasal dari tumbuhan, organisme 

laut, dan mikroorganisme. Tanaman obat menjadi 

sumber agen anti kanker yang efektif dan digunakan 

sebagai obat anti kanker yang kuat. Hal ini dibuktika.n 

oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan.  

Cinnamon atau kayu manis memiliki sifat 

antioksidan, antimikroba, dan antipiretik yang kuat, dan 

telah digunakan dalam pengobatan tradisional 

Tiongkok. Beberapa penelitian terbaru menemukan 

bahwa Cinammon mengandung aktivitas antikanker. 

Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang manfaat Cinnamon atau kayu manis sebagai 

obat herbal antikanker pada kanker serviks(5). 

 

ISI 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian menggunakan studi 

literature dari berbagai jurnal nasional maupun 

internasional. Metode ini digunakan dengan tujuan 

menambah pemahaman tentang topik yang dibahas 

dengan cara meringkas topik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kanker serviks adalah suatu keganasan pada 

leher rahim (serviks) yang ditandai dengan adanya 

pertumbuhan abnormal dari jaringan epitel serviks(6). 

Serviks merupakan sepertiga bagian bawah uterus, 

berbentuk silindris, menonjol dan berhubungan dengan 

vagina melalui ostium uteri eksternum. 

Faktor risiko kanker serviks adalah human 

papilloma virus (HPV), sosial ekonomi rendah, 

merokok, menikah dibawah usia 18 tahun, hubungan 

seksual multipartner dan hubungan seksual usia muda. 

Faktor-faktor ini meningkatkan risiko terjadinya kanker 

serviks. Etiologi kanker serviks tersering adalah infeksi 

human papilloma virus (HPV) terutama tipe 16, 18, 31, 

33, dan 45 yang menular melalui hubungan seksual(4) 

Human papilloma virus (HPV) dapat 

menyebabkan infeksi pada sel-sel epitel serviks 

dikarenakan adanya abrasi pada jaringan epitel. Abrasi 

ini menjadi titik masuk HPV ke dalam sel epitel bagian 

basal. Pada bagian ini, sel-sel epitel belum matang dan 

masih berprliferasi. Ketika menginfeksi sel basal, HPV 

kurang reproduktif (replikasi virus lambat) namun 

konstan. Ketika sel pejamu matang dan tidak 

berdiferensiasi lagi replikasi genom HPV meningkat 

dan oncoprotein dan protein structural mulai di ekspresi. 

Tahap ini mulai terjadi perubahan abnormal pada sel 

dan virion baru terbentuk dalam jumlah yang banyak 

dan menginfeksi sel epitel lain yang normal(7).   

Selain pengobatan konvensional, terdapat 

pengobatan menggunakan tumbuhan yang disebut 

sebagai obat herbal. Menurut National Institute of 

Health di Amerika Serikat menggolongkan penggunaan 

obat herbal ke dalam complementary and alternative 

medicine (CAM) atau pengobatan komplementer dan 

alternatif. Pengobatan alternatif merupakan pengobatan 

yang melengkapi pengobatan konvensional, sementara 

pengobatan alternatif merupakan pengobatan yang 

menggantikan pengobatan konvensional. 

Cinnamon atau kayu manis adalah tumbuhan 

berkayu yang dikenal sebagai rempah-rempah. Salah 

satu jenis kayu manis yang berasal dari Indonesia adalah 

Cinnamomum burmanii(8). Berasal dari spesies C. 

burmannii, genus Cinnamomum dan merupakan family 

Lauraceae.  

Kayu manis memiliki efek farmakologis antara 

lain sebagai antioksidan, anti-ulcer, antimikrobial, 

antidiabetes, antiinflamatori dan antikanker(9)(10). 
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Kulit kayu manis mengandung minyak atsiri (esensial), 

resin, cinnamic acid, cinnamaldehyde dan cinnamate. 

Kandungan minyak esensial antara lain trans-

cinnamaldehyde, caryophyllene oxide, L-borneol, L-

bornyl acetate, eugenol, b-caryophyllene, E-nerolidol, 

cinnamyl acetate. Kandungan lain adalah Terpinolene, 

α-Terpineol, α-Cubebene, dan α-Thujene(9). 

Komponen utama minyak kulit kayu manis adalah 

cinnamaldehyde mencapai 51-76%. Trans-

cinnamaldehyde (TCA) yang dapat menghambat 

proliferasi sel dan menginduksi apoptosis sel .  

Uji aktivitas sitotoksik suatu senyawa atau 

ekstrak biasanya menggunakan parameter 𝐼𝐶50 yaitu 

tingkat konsentrasi yang dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker sebesar 50% (Afrianti, dkk., 

2014). Suatu ekstrak dikatakan memiliki potensi 

antikanker jika nilai 𝐼𝐶50 < 30 𝜇g/mL, moderate aktif 

jika nilainya 30 < 𝐼𝐶50 < 100 𝜇g/mL dan tidak aktif 

berpotensi jika nilai 𝐼𝐶50 > 100 𝜇g/mL(11). 

Penelitian oleh Mutiara et all (2015)(12) 

mendapatkan hasil pengujian aktivitas ekstrak kulit 

batang kayu manis sebesar 9,431 ppm atau setara 

dengan 9,431 𝜇g/mL. Hal ini menujukkan bahwa 

ekstrak kulit batang kayu manis memiliki aktivitas 

antioksidan dan potensi antikanker yang sangat kuat. 

Aktivitas antioksidan ini bekerja melalui mekanisme 

free radical scavenging yaitu melindungi sel dari 

kerusakan akibat radikal bebas. 

Penelitian secara in vitro membutikan polifenol 

yaitu flavonoid yang merupakan kandungan kayu manis 

berperan sebagai inhibitor Mitogen-Activated Protein 

Kinase Kinase 1 (MKK 1) sehinga dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker. Flavanoid memiliki efek 

sitotoksisitas terhadap sel HeLa. Sel HeLa adalah sel 

yang berperan pada kanker serviks yang diakibatkan 

oleh infeksi Human papilloma virus (HPV). Sebagai 

agen antikanker, flavonoid berperan dalam 

menghambat enzim topoisomerase pada sel kanker 

dalam tahap replikasi DNA, ekspresi gen p53 dan 

menginduksi terjadinya apoptosis(13).  

SIMPULAN 
Dari pokok bahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kulit Cinnamomum burmanii dapat 

digunakan sebagai tanaman obat sebagai terapi 

alternatif pada kanker serviks. 
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